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PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Pengaruh Simultan Publisitas dan Kredibilitas Terhadap Peningkatan
Minat Zakat, Infaq, dan Shodaqoh

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan di bab empat, maka dalam
bab ini akan dijelaskan lebih lanjut tentang data dan hasil perhitungan
yang telah didapatkan untuk memperoleh gambaran hasil penelitian
yang lebih jelas.

Dari analisa regresi uji F diperoleh nilai Fitung adalah 12,073 yang
lebih besar dari Fiae. Sedangkan hasil yang diperoleh untuk F, yaitu
3,095. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel publisitas dan
kredibilitas secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh. Hal
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel publisitas dan
kredibilitas dapat menjadi tolak ukur terhadap muzakki dalam
meningkatkan minat zakat, infaq, dan shodaqoh di BAZNAS Kota
Mojokerto.

Pada dasarnya setiap perusahaan atau lembaga selalu berupaya
memuaskan konsumen dalam kegiatan pemasaran produk/jasanya.
Berhasil tidaknya pemasaran akan membawa dampak bagi kelangsungan
hidup perusahaan/lembaga. Demikian halnya dengan Badan Amil Zakat,
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untuk kelangsungan hidupnya, Badan Amil Zakat juga memerlukan
pemasaran. Hal tersebut tercemin dalam kegiatan publisitas program-
program distribusi yang mampu membangun hubungan kuat dengan
muzakki yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan minat muzakki
untuk mendonasikan zakat, infaq, dan shodaqoh di BAZNAS Kota
Mojokerto sebagai imbalannya.

Selain hal itu, kredibilitas lembaga merupakan kepercayaan
muzakki bahwa suatu lembaga bisa merancang dan menghadirkan
produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan. ' Dalam hal ini keinginan pelanggan terkait keinginan
muzakki untuk dapat menyediakan layanan terbaik untuk kegiatan
pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh serta pengelolaan zakat, infaq,
dan shodaqoh yang baik. BAZNAS Kota Mojokerto berusaha menjaga
kredibilitas lembaganya melalui pelayanan serta pengelolaan terbaiknya
tersebut dalam mendapatkan dan menjaga kepercayaan muzakki untuk
melakukan zakat, infaq, dan shodaqoh.

Jika kedua wvariabel  tersebut diuji secara bersama sangat
berpengaruh terhadap peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh.
Kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan dalam peningkatan minat
zakat, infaq, dan shodaqoh. Kegiatan promosi terutama publisitas
program-program distribusi yang dilakukan dapat menciptakan

kepercayaan terhadap pengelolaan suatu lembaga, sehingga kredibilitas

! Philip Kotler dan Gary Amstrong, Marketing Management (New Jersey: Prentice Hall, 2012),
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lembaga yang baik tercipta. Hal tersebut dapat digunakan sebagai tolak

ukur untuk meningkatkan minat zakat, infaq, dan shodagqoh. Dalam

melakukan  kegiatan  promosi, khususnya publisitas, harus
memperhatikan etika dalam berpromosi sesuai dengan anjuran Islam,
yaitu:

a. Jangan mudah mengobral sumpah.

b. Jujur

c. Menjaga agar selalu memenuhi akad dan janji serta kesepakatan-
kesepakatan di antara kedua belah pihak (pembeli dan penjual)

d. Menghindari berpromosi palsu yang bertujuan menarik perhatian
pembeli dan mendorongnya untuk membeli.

e. Rela dengan laba yang sedikit karena itu akan mengundang kepada
kecintaan manusia dan menarik bayak pelanggan serta mendapat
berkah dalam rezeki.”

Jika publisitas yang dilakukan sudah baik, namun suatu lembaga
tidak memiliki kredibilitas yang baik maka muzakki tidak akan
mempercayai perusahaan atau lembaga tersebut. Secara tidak langsung
kredibilitas juga merupakan salah satu faktor pemasaran yang
mempengaruhi muzakki. kepercayaan muzakki. Kepercayaan timbul
karena adanya kejujuran yang dalam hal ini adalah bagaimana organisasi

pengelola zakat diberi amanat untuk mengelola dana zakat, infaq, dan

? Muhammad Aulia Urrahman, “Analisis Strategi Promosi Produk Griya iB Hasanah dalam
Perspektif Islam di BNI Syariah KCP Sidoarjo” (Skripsi-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 46-
50.
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shodaqoh dari muzakki untuk disalurkan kepada mustahig. Semakin
tinggi kredibilitas lembaga, semakin besar pula kepercayaan muzakki
untuk menyerahkan zakat, infaq, dan shodagqoh di BAZNAS Kota
Mojokerto, sehingga minat zakat, infaq, dan shodaqoh semakin

meningkat.

Pengaruh Parsial Publisitas dan Kredibilitas Terhadap Peningkatan
Minat Zakat, Infaq, dan Shodaqoh
Pengaruh variabel bebas secara parsial (individu) terhadap
peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh akan dijelaskan sebagai
berikut :
a. Publisitas Program-program Distribusi
Dari hasil uji t diperoleh nilai thiume adalah 3,116 yang lebih
besar dari timpe. Sedangkan hasil yang diperoleh untuk tipe yaitu
2,278. Sehingga dapat disimpulkan bahwa publisitas program-
program distribusi secara parsial berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin sering kegiatan publisitas
program-program distribusi dilakukan, semakin meningkat pula
minat muzakki melakukan zakat, infaq, dan shodaqoh, begitu
sebaliknya, apabila kegiatan publisitas program-program distribusi
tidak atau jarang dilakukan, maka minat muzakki melakukan zakat,

infaq, dan shodaqoh juga menurun. Hasil penelitian ini didukung
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oleh Putri Kumala Sari (2012) yang meyatakan bahwa secara parsial
publisitas berpengaruh terhadap peningkatan jumlah nasabah. Sama
halnya dengan lembaga pada umumnya menggunakan strategi
pemasaran publisitas untuk menarik masyarakat berzakat pada
BAZNAS Kota Mojokerto.

Pelaksanaan kegiatan publisitas program-program distribusi
BAZNAS Kota Mojokerto sudah ada sejak terbentuknya pengurus
BAZ periode 2007-2010 dengan melaksanakan beberapa program
kerja diantaranya adalah melaksanakan program sosialisasi, edukasi
dan publikasi kepada masyarakat khususnya bagi kepada PNS di
lingkungan Pemerintah Kota Mojokerto. Hal tersebut dapat
dibuktikan berdasarkan pemaparan Wuliyono bagian satuan audit
internal yang mengatakan:

“Kegiatan Publikasi program-program distribusi yang dilakukan

sejak awal terbentuknya kepengurusan BAZNAS Kota

Mojokerto. Sejak saat itu, kegiatan publikasi yang dilakukan di

berbagai media, seperti media cetak seperti buletin Al-Ashnaf

yang diterbitkan setiap tiga bulan sekali yang salah satu di

dalamnya banyak sekali berita tentang kegiatan distribusi yang

sudah dilakukan. Selain itu juga, BAZNAS juga melakukan
kegiatan sosialisai dan edukasi terhadap masyarakat terutama

PNS™

Dalam melakukan kegiatan publisitas program-program
distribusi kepada masyarakat di berbagai media, BAZNAS Kota

Mojokerto dituntut dapat meningkatkan minat muzakki melakukan

zakat, infaq, dan shodaqoh sehingga pengumpulan zakat, infaq, dan

3 Whuliyono, Wawancara, Mojokerto, 5 Desember 2015.
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shodagoh juga meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut juga
dibuktikan oleh pernyataan dari Abdul Majid bagian pengumpulan
bahwa:

“Kegiatan publikasi yang dilakukan dapat membuahkan hasil

yaitu dengan meningkatnya pengumpulan zakat, infaq, dan

shodaqoh tiap tahunnya setelah diadakannya kegiatan publikasi

tersebut karena masyarakat yang melihat atau mengikuti

kegiatan ini tergugah hatinya untuk berminat menjadi muzakki

atau berminat menambahkan zakatnya™

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan
publisitas program-program distribusi dapat meningkatkan minat
zakat, infaq, dan shodaqoh.

b. Kredibilitas Lembaga

Dari hasil uji t diperoleh nilai tyiumg adalah 2,855 yang lebih
besar dari tie. Sedangkan hasil yang diperoleh untuk tipe yaitu
2,278. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kredibilitas lembaga
secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan minat zakat, infaq,
dan shodaqoh. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kredibilitas lembaga, semakin meningkat pula minat muzakki
melakukan zakat, infaq, dan shodaqoh. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan Kelly Ocean Simanjuntak (2012) yang
meyatakan bahwa secara parsial kredibilitas perusahaan secara

parsial berpengaruh terhadap sikap dan minat beli. Sedangkan

dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa kredibilitas lembaga

4 Abdul Majid, Wawancara, Mojokero, 5 Desember 2015.



85

memberikan sumbangsi terhadap peningkatan minat zakat, infaq,
dan shodaqoh.

Kredibilitas lembaga sangat penting dalam mendapatkan
kepercayaan muzakki melalui kejujuran para amil dalam mengelola
zakat, infaq, dan shodaqoh. Hal tersebut juga dibuktikan oleh
pernyataan dari salah satu muzakki bahwa:

“Saya percaya terhadap BAZNAS Kota Mojokerto dalam
mengelola zakat, infaq, dan shodaqoh™

Akan tetapi, kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan zakat
akan dapat mempengaruhi muzakki untuk minat melakukan zakat,
infag, dan shodagoh di BAZNAS Kota Mojokerto atau
menambahkan jumlah zakatnya. Hal tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan pemaparan Wuliyono bagian satuan audit internal yang
mengatakan:

“Kredibilitas lembaga terkait kepercayaan muzakki terhadap
pengelolaan zakat yang baik itu sangat penting di sebuah
lembaga seperti BAZ ini. Kita harus menjaga kepercayaan
muzakki dengan pengelolaan dan kinerja yang baik. Semakin
muzakki percaya, dan berminat melakukan zakat disini atau
meningkatkan jumlah zakatnya™®

Dari pernyataan tersebut, sudah jelas bahwa kredibilitas
BAZNAS Kota Mojokerto yang baik bisa mempengaruhi minat

muzakki untuk zakat, infaq, dan shodaqoh atau menambah jumlah

zakat, infaq, dan shodaqoh. Sehingga kredibilitas lembaga dapat

> Imam Sampurno, Wawancara, Mojokerto, 1 Desember 2015.
6 Whuliyono, Wawancara, Mojokerto, 5 Desember 2015.
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mengindikasikan adanya peningkatan minat zakat, infaq, dan

shodaqoh.
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